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Abstrak
 

Tawuran telah menjadi kebiasaan sehari-hari kalangan anak muda Jakarta. Di antara kasus tawuran di

Jakarta, salah satunya adalah tawuran antar geng di Mallbog yang terjadi hampir setiap tahun. Pada tahun

2002, tawuran antar geng berubah menjadi tawuran antar warga Mallbog. Penulis berminat melakukan

penelitian dengan tujuan mengetahui bagimana sejarah- tawuran di Mallbog dan gambaran terjadinya

tawuran antar geng di Mallbog.

 

Untuk mengumpulkan data, penulis memakai teknik wawancara melalui percakapan intensif. Wawancara

memakai pertanyaan tak berstruktur sehingga informan tidak ditempatkan sebagai obyek penelitian tetapi

sebagai subyek penelitian. Informan diberi kebebasan berbicara selama masih berada dalam lingkup

penelitian. Wawancara dilakukan terhadap beberapa orang anggota geng Five, geng War dan beberapa

warga Mallbog.

 

Sejarah terjadinya tawuran Mallbog dimulai tahun 1985. Sebelum itu, geng War (berlokasi di RW 04) dan

geng Five (RW 05) bersahabat dan main bersama. Pertikaian antar mereka dipicu oleh sikap saling

mengejek. Kemudian berubah menjadi adu mulut, perkelahian dan tawuran. Dua geng menjadi sensitif satu

dengan lainnya. Akibatnya tawuran sering terjadi.

 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa tahapan tawuran antar geng di Mallbog. Tahapan pertama

yaitu "tahap pendahuluan". Terdapat dua realitas sosial mengapa tawuran menjadi pilihan dalam

menyelesaikan konflik: yaitu tradisi dan dendam. Tahapan kedua adalah "tahap titik didih" atau "tahap

eskalasi". Titik didih muncul ketika ada pemicu dari geng Five yang kemudian dibesar-besarkan oleh geng

War. Selanjutnya, kedua geng memilih waktu pada malam hari bulan puasa dengan alasan: a. kebiasaan dan

b. Malam hari bulan puasa memiliki arti "malam panjang". Tahapan ketiga adalah "tahap konflik terbuka".

Terdapat dua realitas konflik terbuka yaitu: a. Tawuran antar geng Five dan War; b. Tawuran antar warga di

Mallbog. Tahapan keempat adalah "tahap peredaan konflik". pada tahapan ini aparat keamanan datang dan

menenangkan suasana. Aparat melakukan razia dan pihak pemerintahan memanggil perwakilan geng War

dan geng Five agar menanda-tangani kesepakatan untuk tidak mengulangi tawuran.
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